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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih  belum berkembangnya kemampuan berbicara anak di 
PAUD Darul Fathonah Kecamatan Medan Marelan di tandai anak lebih banyak diam didalam kelas, 
baik pada saat pembelajaran berlangsung maupun pada saat anak berada di luar kelas. Penelitian ini 
dalam bentuk tidakan kelas (PTK) bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui 
media big book yang terdiri dari 3 siklus dengan tahapan perencanaan, pelasanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Sebagai teknik dan alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
penugasan, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-rata 
dalam bentuk persen dari tahap pra siklus BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan kemampuan 
berkomunikasi anak yaitu pada pra siklus 22,05%, selanjutnya siklus I rata-ratanya 47,05%, siklus II 
rata-ratanya 78,75% dan pada siklus III rata-rata yang diperoleh anak adalah 86,25%. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui media big book dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara anak. 
 
Kata Kunci: Big book, Bercerita, Kemampuan 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yag ditujukan bagi anak sejak 
lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan  jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan Dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal, 
nonformal, dan informal. Dalam UU NO.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
bab 1, pasal 1, butir 14, dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih 
lanjut. 

Usia dini merupakan anak yang memiliki usia 0 sampai 6 tahun yang merupakan masa 
perkembangan dan pertumbuhan yang sangat menentukan bagi anak di masa depannya 
atau disebut juga masa keemasan (the golden age). Oleh karena itu dapat dipahami bahwa 
anak usia dini adalah anak yang berada dalam masa keemasan (the golden age) dan anak 
yang memiliki masa kepekaan dimana anak usia dini ini perkembangan dan pertumbuhan 
anak dapat berkembang baik secara fisik, psikis, sosial, moral, dan bahasa. Anak usia dini 
juga memiliki karakteristik yang unik dan berbeda-beda yang memerlukan bimbingan dan 
arahan terutama dalam keterampilan berbahasa. Dalam hal pendidikan tentu saja tidak 
terlepas dari sosok seorang guru. Guru merupakan ujung tombak pembelajaran bagi anak 
karena di tangan gurulah keberhasilan pendidikan di pertaruhkan. Guru merupakan  unsur 
penting dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu guru harus mampu menciptakan iklim 
belajar yang kondusif demi terciptanya tujuan pembelajaran. Seorang guru tidak hanya 
dituntut untuk menguasai sejumlah materi yang di ajarkan kepada peserta didiknya akan 
tetapi lebih dari itu. Guru harus mampu menguasai metode pembelajaran guna 
kelangsungan tranfortasi suatu pekerjaan, karena metode adalah jalan yang harus di lalui 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam pendidikan anak usia dini salah satu yang sangat penting untuk dikembangkan 
adalah kemampuan berbicara, karena dengan kemampuan tersebut anak dapat 
mengekspresikan pikiran dan perasaanya secara cerdas sesuai konteks dan situasi pada 
saat dia sedang berbicara. Kemampuan berbicara adalah kemampuan anak untuk 
berkomunikasi secara lisan dengan orang lain. Kemampuan ini memberikan gambaran 
tentang kesanggupan anak menyusun berbagai kosakata yang telah dikuasai menjadi suatu 
rangkaian pembicaraan secara berstruktur. Salah satu aspek perkembangan yang ingin 
dicapai oleh anak usia dini adalah kemampuan berbicara. Kemampuan ini diperlukan sebagi 
dasar bagi anak untuk berinteraksi dengan orang lain, baik dengan teman seusianya 
maupun dengan orang yang usianya lebih dewasa.  

Melalui bicara anak dapat mengekspresikan pikirannya sehingga orang lain dapat 
mengerti dan menangkap apa yang difikirkannya. Kemampuan berbicara merupakan salah 
satu dari bidang pengembangan kemampuan dasar yang telah dipersiapkan oleh guru untuk 
meningkatkan kemampuan dan kreatifitas anak sesuai dengan tahap perkembangannya, 
yaitu kemampuan anak untuk mengulang kembali penjelasan ataupun pembicaraan yang 
didengarnya dengan menggunakan kata-kata atau kalimat yang sesuai sehingga dapat 
dimengerti oleh orang lain. 

Dalam pendidikan anak usia dini terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan kemampuan berbicara pada anak, salah satunya adalah 
metode bercerita. Metode bercerita adalah metode yang dapat mengembangkan 
kemampuan berbicara pada anak, karena dengan metode bercerita ini anak dapat 
mengembangkan imajinasinya melalui isi cerita. Metode-metode pembelajaran yang sesuai 
untuk diberikan kepada anak usia dini, akan menentukan kepribadian anak setelah dewasa. 
Artinya, bila stimulasi keterampilan berbicara diberikan dengan tepat di usia dini, maka 
diharapkan nantinya  akan membentuk manusia dewasa yang kreatif. Berdasarkan 
observasi awal di PAUD Darul Fathonah Kecamatan Medan Marelan yang memiliki 2 kelas 
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diantaranya adalah kelas A dan B, pada kelompok B ditemukan bahwa kemampuan 
berbicara anak masih perlu ditingkatkan lagi, hal ini dapat dilihat pada saat anak bercerita 
tentang pengalaman dan kejadian yang dialaminya ketika liburan, sebagian mereka 
bercerita dengan kosa kata yang masih rendah yaitu dengan terbata-bata, dan tidak banyak 
mengeluarkan kata-kata saat berbicara. 

Fenomena yang terjadi diatas, dapat disebabkan karena guru masih banyak 
menggunakan metode konvensional. Menurut Wina Sanjaya menyatakan bahwa pada 
pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai 
penerima informasi secara pasif. Jadi pada umumnya penyampaian pelajaran menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Hal ini dapat mengakibatkan peserta didik 
pasif, karena sebagian besar proses pembelajaran didominasi oleh guru. Peserta didik 
hanya  mendengarkan yang menjadi pokok dari penyampaian guru sehingga komunikasi 
antara guru dengan peserta didik dan antar peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran hampir tidak ada. Padahal belajar merupakan proses dimana individu atau 
pembelajaran harus aktif. Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran akan 
menentukan kualitas materi yang diserap oleh peserta didik.  

Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara anak adalah dengan menggunakan media Big book. Menurut Aas Hasanah media 
Big book adalah buku besar yang modifikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan anak usia 
dini yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada anak. Menurut Rizka Sulistyawati 
dan Zahrina Amelia media Big book mempunyai ciri-ciri atau karakteristik yang sangat tepat 
digunakan oleh para guru untuk mengajarkan bahasa pada anak. Hal ini dirasa karena pada 
semua aspeknya baik dalam hal menyimak, membaca, menulis, maupun berbicara 
dianggap memberikan nilai positif dalam hal kemampuan bahasa pada anak. Penelitian 
berencana menggunakan pembelajaran melalui media Big book karena dengan media Big 
book, dapat mengembangkan keterampilan kreativitas, mengembangkan kemampuan 
berbicara dan mengembangkan kemampuan berpikir. Selain itu Big book juga dapat melatih 
kepercayaan diri anak dalam berbicara dan bercerita. 
 
2. METODE PENELITIAN  
A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Darul Fathonah Kecamatan Medan Marelan 
2. Jadwal Penelitian 

Tabel 1. Jadwal Penelitian 

No 
Kegiatan 
Penelitian 

September Oktober 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 Persiapan           

2 Pra Siklus          

3 Siklus I          

4 Siklus II          

5 Siklus III          

6 Analisis Data          

7 Pelaporan          

 
3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022 pada Bulan 
September 2021 sampai dengan Oktober 2021, yang diawali survei awal, penyusunan 
instrumen, kemudian dilanjutkan dengan analisis data dan proses pelaporan. 
4. Siklus PTK 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui tiga siklus untuk melihat peningkatan 
kemampuan berbicara melalui Media Big book sesuai tema yang telah disediakan oleh pihak 
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sekolah sebagai media kegiatan dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak. Adapun 
kerangka siklus PTK adalah sebagai berikut : 

 
ALUR PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
 

Gambar 1. Kerangka Siklus PTK 

B. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah anak PAUD Darul Fathonah 

Kecamatan Medan Marelan yang terdiri dari 20 anak dengan komposisi 10 anak laki-laki dan 
10 anak perempuan. 
C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data Penelitian Tindakan Kelas  
a. Observasi 

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini  adalah : 
Observasi. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
pendapat Rochiati Wiratmadja yaitu observasi partisipasi lengkap yang artinya 
dalam melakukan pengumpulan data, penelitian terlibat sepenuhnya dalam 
pembelajaran yang dilakukan sumber data observasi atau pengamatan 
dilaksanakan pada saat. 
1) Sebelum ada tindakan dalam pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan berbicara anak. 
2) Pada saat proses pembelajaran setelah ada tindakan yang bertujuan untuk 

perubahan-perubahan kemampuan anak sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 

3) Pada saat terakhir proses pembelajaran dalam penelitian untuk mengetahui 
kemampuan akhir anak setelah beberapa proses tindakan pembelajaran. 

b. Diskusi 
Diskusi dilakukan antara peneliti, teman sejawat, dan kolaborator untuk 
membuat refleksi siklus PTK. 

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi dilakukan dengan menggunakan media kamera untuk 
mendapatkan gambar anak pada saat proses kegiatan belajar berlangsung. 

D. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan untuk mengolah dan menginterprestasikan data untuk 

memperoleh informasi yang bermakna dan jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Kegiatan 
analisis data dalam penelitian tindakan kelas bertujuan untuk membuktikan tentang ada 
tidaknya perbaikan yang dihasilkan setelah dilakukan penelitian tindakan. Dengan adanya 
analisis data, maka dapat diketahui seberapa besar mengenai peningkatan kualitas 
pembelajaran. Sesuai dengan ciri dan karakteristik serta bentuk hipotesis PTK, analisis data 
diarahkan untuk mencari dan menemukan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
kualitas proses dan hasil belajar anak. Analisis data dapat dilakukan dengan analisis 
kualitatif dan analisis kuantitatif. Wina Sanjaya menyatakan bahwa analisis data kualitatif 
digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan 
yang dilakukan guru sedangkan analisis data kualitatif dan kuantittif digunakan untuk 
menentukan peningkatan hasil belajar siswa sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang 
dilakukan guru. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Data yang akan dianalisis berupa data lembar kerja observasi aktivitas siswa saat 
kegiatan berkomunikasi. Untuk mengetahui ketuntasan belajar data dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif sederhana menurut Suharsimi Arikunto dengan rumus 
sebagai berikut : 

 
         F 
P  =        x  100 
         N 
 
Keterangan : 
P : Persentase Nilai 
F : Jumlah Skor yang diperoleh Anak 
N : Skor Maksimal. 

E. Prosedur Penelitian 
1. Pra Siklus 

Sesuai dengan penjelasan diatas yaitu penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK), oleh sebab itu penelitian ini memiliki beberapa tahapan yang merupakan 
siklus. Tiga siklus yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Pada 
penelitian ini akan dilaksanakan tiga siklus. Dalam setiap siklus memiliki beberapa 
tahap yaitu : 
a. Tahapan perencanaan (Planning) 

Hal-hal yang harus diperhatikan ditahap ini adalah : 
1) Membuat Rencana Kegiatan Mingguan (RPPM) 
2) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RPPH) 
3) Mempersiapkan media pembelajaran 
4) Mempersiapkan lembar kerja anak 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar 

anak. 
b. Tahapan Pelaksanaan (Action) 

Dalam konteks Tindakan kelas, aktivitas direncanakan secara sistematis untuk 
menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan dalam proses pembelajaran. 
Dalam melaksanakan tindakan perlu menyusun langkah-langkah operasional 
atau skenario pembelajaran dari tindakan yang dilakukan : 
1) Memiliki pengetahuan dasar tentang kondisi anak didik. 
2) Menjelaskan kepada anak didik tentang pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 
3) Bercerita dengan menggunakan media Big book. 
4) Melakukan diskusi dan tanya jawab kepada anak. 
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5) Melakukan pengamatan dan penilaian. 
c. Tahapan Pengamatan (Observasi) 

Observasi dilakukan di PAUD Darul Fathonah Kecamatan Medan Marelan pada 
saat kegiatan berlangsung kegiatan yang dilakukan pada tahap pengamatan 
adalah: 
1) Melakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dan proses kegiatan 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
2) Kemampuan anak berkomunikasi. 
3) Kemampuan anak berinteraksi. 
4) Kemampuan anak memahami instruksi dan mendengar. 

d. Tahapan Refleksi (Reflecting) 
Setelah melakukan pengamatan, maka terakhir yang harus dilakukan adalah 
refleksi terhadap hasil pengamatan dan observasi dari pelaksanaan kegiatan. 
Refleksi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah media atau 
metode yang digunakan sudah tepat ataukah harus diperbaiki untuk dapat 
mengetahui kelemahan-kelemahan yang dihadapi serta kelebihan-kelebihan 
yang menjadi kekuatan pada saat melaksanakan penelitian tersebut. 

2. Siklus 1 
Seperti halnya kegiatan pra siklus, siklus pertama pun terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, observasi dan refleksi. 
a. Tahapan perencanaan (Planning) 

Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada pra 
siklus. Kegiatan yang dilakukan adalah : 
1) Membuat Rencana Kegiatan Mingguan (RPPH) 
2) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RPPM) 
3) Mempersiapkan metode dan media pembelajaran 
4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar 

anak. 
b. Tahap pelaksanaan (Action) 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media Big book untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara, berdasarkan rencana kegiatan hasil 
refleksi pada siklus pertama sebagai berikut : 
1) Guru Mempersiapkan hasil refleksi pra siklus untuk mengetahui hal-hal yang 

perlu diperbaiki. 
2) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini. 
3) Guru bercerita dengan media Big book. 
4) Anak mendengarkan cerita dari guru. 
5) Guru memberikan motivasi agar anak mampu bercerita 
6) Guru melakukan pengamatan dan penilaian. 

c. Tahap pengamatan (Observasi) 
Peneliti dan teman sejawat (guru dan kolaborator) melakukan pengamatan 
terhadap kemampuan berbicara anak. 

d. Refleksi (Reflecting) 
Setelah melaksanakan kegiatan siklus 1 peneliti melakukan refleksi bahwa masih 
perlu adanya perbaikan maka guru memutuskan untuk melakukan siklus 2. 
Pelaksanaan siklus 2 ini dilakukan setelah melihat instrument penilaian terhadap 
anak. 

3. Siklus 2 
Siklus 2 merupakan putaran ketiga dari kegiatan dengan tahapan yang sama seperti 
pra siklus dan siklus pertama. Tahap siklus 2 sebagai berikut : 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 

1) Membuat Rencana Kegiatan Mingguan (RPPM) 
2) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RPPH) 
3) Mempersiapkan metode dan media pembelajaran 
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4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar 
anak. 

b. Tahap Pelaksanaan (Action) 
Guru melaksanakan kegiatan melalui media Big book dan hal-hal lain yang 
berhubungan dengan berbicara. 
1) Mengajak anak untuk bercerita. 
2) Menstimulasi anak dan mengajak berdiskusi tentang sebuah cerita 
3) Meminta anak mengulang kembali isi cerita. 

c. Tahap Pengamatan (Observasi) 

Peneliti bersama dengan teman sejawat (guru dan kolaborator) melakukan 
pengamatan aktivitas kegiatan media dan hal-hal lain yang berhubungan dengan 
berbicara. 

d. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Peneliti melakukan refleksi terhadap siklus kedua dan menganalisis untuk 
membuat kesimpulan atas pelaksanaan kegiatan melalui Media Big book dalam 
meningkatkan kemampuan kemampuan berbicara pada anak di PAUD Darul 
Fathonah Kecamatan Medan Marelan. Setelah melaksanakan siklus kedua ini 
peneliti membuat kesimpulan dan memutuskan apakah akan melakukan 
penelitian selanjutnya. Hal ini dapat dilihat dari instrument penilaian terhadap 
anak. 

4. Siklus 3 
Siklus ketiga merupakan putaran keempat dari kegiatan dengan tahapan sama 
seperti pada pra siklus pertama dan siklus kedua. Tahap silus 3 sebagai berikut : 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 

1) Membuat Rencana Kegiatan Mingguan (RPPM) 
2) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RPPH) 
3) Mempersiapkan metode dan media pembelajaran 
4) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar 

anak. 
b. Tahap Pelaksanaan (Action) 

Guru melaksanakan kegiatan melalui media Big book dan hal-hal lain yang 
berhubungan dengan berbicara. 
1) Meminta anak bercerita tentang suatu hal. 
2) Diskusi dan tanya jawab tentang cerita yang disampaikan. 
3) Meminta anak untuk melakukan beberapa perintah. 

c. Tahap Pengamatan (Observasi) 
Peneliti bersama dengan teman sejawat (guru dan kolaborator) melakukan 
pengamatan aktivitas kegiatan media dan hal-hal lain yang berhubungan dengan 
berbicara. 

d. Tahap Refleksi (Reflecting) 
Peneliti melakukan refleksi terhadap siklus ketiga dan menganalisis untuk 
membuat kesimpulan atas pelaksanaan kegiatan melalui media Big book dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara di PAUD Darul Fathonah Kecamatan 
Medan Marelan.  
 

3. HASIL  
A. Deskripsi Persiklus 
1. Pra siklus  

Berdasarkan pengamatan peneliti sebagai peneliti di PAUD Darul Fathonah bahwa 
kemampuan berbicara anak masih kurang baik. Anak lebih banyak diam, baik itu saat 
belajar maupun dalam lingkungan kelas dan lingkungan bermain. Sejumlah anak masih 
sering menyendiri, makan sendiri, main sendiri, dan berharap ibunya hadir di kelas 
manakala pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu sikap anak juga masih sulit 
mengungkapkan permasalahan yang dialaminya, jarang bercerita, dan ketika ditanya anak 
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seperti kesulitan mengungkapkan kata-kata yang ingin diucapkan, mayolitas anak 
cenderung pemalu kepada teman-teman kelasnya. 

Di PAUD Darul Fathonah kegiatan meningkatkan kemampuan berbicara anak dilakukan 
dengan bercerita dengan menggunakan Big book. Media tersebut menjadikan anak lebih 
tertarik untuk mendengarkan guru bercerita. Seharusnya hal yang mendasari dalam 
kegiatan bercerita untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak adalah cara anak yang 
terlibat dalam mengungkapkan hal-hal yang dirasakannya dengan sebuah ungkapan kata. 
Namun pada kenyataannya dengan mengguanakan media Big book, anak PAUD Darul 
Farhonah kurang mampu untuk berbicara ataupun bercerita didepan kelas dan sulit untuk 
menggunakan kata-kata sendiri. 

Beberapa anak sudah mampu berbicara dengan baik dan ada juga yang belum lancar. 
Dalam penelitian ini aspek yang akan dinilai pada kegiatan berbicara anak di PAUD Darul 
Fathonah ada empat yaitu, menceritakan kembali apa yang didengar, melaksanakan 
perintah yang lebih kompleks sesuai dengan yang disampaikan, mengulang kalimat yang 
lebih kompleks serta memahami informasi yang didengar. Untuk meningkatkan aspek 
bahasa anak, guru perlu menstimulasi anak supaya ikut aktif dalam kegiatan bercerita dalam 
kelas. Oleh karena itu menggunakan media yang baru dan menarik diharapkan dapat 
merangsang aspek bahasa anak dengan baik.  
2. Siklus I 

Siklus 1 pada hari ke 1 dilaksanakan tanggal 13 September 2021 dengan tema 
lingkunganku, sub tema rumahku, dan sub-sub tema fungsi rumah. Hari ke 1 terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, skenario perbaikan, observasi dan refleksi. 
3. Siklus II 

Siklus 2 pada hari ke 1 dilaksanakan tanggal 20 September 2021 dengan tema 
lingkunganku, sub tema sekolahku, dan sub-sub tema gedung dan halaman sekolahku. Hari 
ke 1 terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, skenario perbaikan, observasi dan 
refleksi.  
4. Siklus III 

Siklus 3 pada hari ke 1 dilaksanakan tanggal 27 September 2021 dengan tema 
lingkunganku, sub tema masjidku, dan sub-sub tema fungsi masjid. Hari ke 1 terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan, skenario perbaikan, observasi dan refleksi.  

 
4. PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak melalui 
media Big book di PAUD Darul Fathonah Kecamatan Medan Marelan berhasil ditingkatkan. 
Peningkatan ini dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase dari pra siklus dan setelah 
dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal anak adalah BSH 
maka dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada anak yaitu pada pra siklus 
22,05%, selanjutnya siklus I rata-ratanya adalah 47,05%, pada siklus II terjadi peningkatan 
dengan rata-rata 78.75%, selanjutnya pada siklus III rata-rata yang diperoleh anak adalah 
86,25%. Hasil penelitian ini apabila dipersentasekan dalam bentuk grafik adalah: 
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Gambar 2. Grafik Hasil Observasi Rata-rata Keseluruhan 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui media Big book pada anak PAUD Darul 
Fathonah Kecamatan Medan Marelan meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
adanya peningkatan rata-rata dalam bentuk persen dari tahap pra siklus dan setelah 
dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal ada adalah BSH 
maka dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada anak yaitu pada pra siklus 
22,05%, selanjutnya siklus I rata-ratanya adalah 47,05%, pada siklus II terjadi peningkatan 
dengan rata-rata 78.75%, selanjutnya pada siklus III rata-rata yang diperoleh anak adalah 
86,25%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa penelitian yang telah 
dilakukan melalui strategi bermain berbicara melalui media Big book dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara pada anak usia dini. 
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